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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Hasil dari pemaparan penelitian diatas, skripsi ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 

Pertama, Hadis pembacaan surah Ya>si>n pada malam hari 
yang diriwayatkan Ima>m ad Darimi, Ima>m Syu’abul Iman al 
Baihaqi, Ima>m Ibn Hibban dan Ima>m Abu> Ya’la> al Maushili> 
memiliki kualitas hadis shahih. Meski dalam matan atau 
redaksinya hadis pembacaan surah Ya>si>n pada malam hari 
terdapat tambahan lafadh atau ziyadah, akan tetapi tidak 
mempengaruhi makna yang terkandung pada hadis tersebut. Hadis 
diatas dapat dikatakan shahih dikarenakan periwayatnya 
bersambung (Ittisal al-Sanad), matan hadisnya sepi dari syadz dan 
‘illath dan tidak berselisih dengan ayat Al-Qur’an. Sehingga 
hadis-hadis diatas dapat dijadikan hujjah dan dapat diamalkan, 
sebab hadis tersebut termasuk hadis yang Maqbul Ma’mulun bihi. 

Kedua, Untuk menguatkan tradisi yasinan di Pondok 
Pesantren Majlis Ta’lim Darul Chusna Langgardalem Kudus, para 
santri diberikan pengetahuan tentang berbagai banyak manfaat 
pengamalan kegiatan pembacaan yasinan diantaranya, akan dapat 
menghapus dosa-dosa apabila diniatkan dengan mengharap ridho 
Allah SWT, bagi yang belum lancar membaca Ya>si>n dapat 
menjadikan lancar untuk membacanya, bagi yang sudah lancar 
akan menjadi hafal dengan sendirinya, ketika nanti para santri 
sudah keluar dari pondok akan berani tampil memimpin 
pembacaan Ya>si>n di masyarakat, karena sudah terlatih mentalnya 
memimpin pembacaan surah Ya>si>n di pondok secara bergantian 
pada malam jum’at. Selain itu para santri mengikuti pambacaan 
surah Ya>si>n untuk menambah pahala dan untuk mendapat ridha-
Nya supaya mendapat ampunan-Nya, baik berupa pahala membaca 
Al-Qur’an surah Ya>si>n maupun membaca sholawat untuk bekal 
nantinya dikehidupan selanjutnya.  

B. Saran 
Setelah penulis menyelesaikan penelitian tentang Living Hadis 

Membaca Surah Ya>si>n Untuk Menguatkan Tradisi Yasinan di Pondok 
Pesantren Majlis Ta’lim Darul Chusna Langgardalem Kudus, penulis 
menyampaikan saran-saran seperti berikut ini: 

1. Penulis mengharapakan kajian Living Hadis yang berkembang 
dikalangan santri maupun masyarakat khususnya mengenai 
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pembacaan surah Ya>si>n agar tradisi ini yang berkembang tidak 
terkikis dimakan oleh zaman di era milineal seperti sekarang ini. 

2. Untuk Pondok Pesantren Majlis Ta’lim Darul Chusna 
Langgardalem Kudus supaya untuk terus istiqamah melaksanakan 
dan melestarikan tradisi yang telah turun-temurun dilakukan, dan 
untuk semua para santri maupun ustadz untuk selalu mendukung 
kegiatan-kegiatan keagamaan seperti halnya pembacaan surah 
Ya>si>n, dikarenakan sebagai bentuk identitas ajaran Ahlussunnah 
Waljama>’ah yang sudah mandarah daging dikalangan santri 
maupun masyarakat. 

3. Hasil dari penelitian ini bukan suatu hasil final, namun masih 
membuka peluang untuk diteliti dan dikaji kembali dalam 
penelitian yang lebih dalam lagi untuk memperkuat pemahaman 
Living Hadis membaca surah Ya>si>n. Penulis berharap masih ada 
santri-santri yang lain dapat meneruskan penelitian ini yang lebih 
mendalam lagi. 

Demikianlah akhir dari penulisan skripsi ini, segala pugi bagi 
Allah SWT yang telah memberikan kekuatan, kesabaran yang panjang, 
melimpahkan rahmat, hidayah serta taufiq-Nya dan bantuan dari para 
santri maupun ustadz Pondok Pesantren Majlis Ta’lim Darul Chusna 
Langgardalem Kudus. Jaza>kumulla>h Jaza’an Katsira>. Akhirnya penulis 
dapat merampungkan skripsi ini, penulis sadar bahwa penelitian ini 
masih terdapat banyak kekurangan, penulis mengharapkan penelitian ini 
dapat dilanjutkan dan dikaji ulang yang tentunya lebih teliti, kritis dan 
juga lebih mendetail guna untuk menambah wawasan dan pengetahuan 
dikalangan santri mapun masyarakat. Penulis juga berharap semoga 
skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis sendiri dan bagi 
semua pihak yang membutuhkan. A>mi>n Ya> Rabbal-‘a>lami>n. 
  


